BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VI1* SMP Negeri 1 Batudaa pada materi
Transformasi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kegiatan guru dari siklus | ke
siklus Il adalah 74,34 % menjadi 92,11%, dan kegiatan siswa pada siklus I ke siklus
Il adalah 67,04% menjadi 88,63%. Sedangkan persentase hasil tes kemampuan
berpikir kreatif siswa yang tuntas dari siklus | ke siklus Il adalah dari 42,86%
menjadi 85,71%.

Hal ini dikarenakan kegiatan guru dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model Treffinger telah terlaksana dengan optimal, yang
mengakibatkan kegiatan siswa ikut terlaksana dengan optimal dan terciptalah
situasi yang kondusif dalam pembelajaran dan berdampak meningkatnya
kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan demikan, indikator keberhasilan untuk
kegiatan guru, kegiatan siswa dan kemampuan berpikir kreatif siswa telah tercapai.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan untuk hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru matematika sebagai bahan
kontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga
permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun guru dapat diminimalkan. Dengan
menerapkan model Treffinger sebagai model pembelajaran alternatif dalam

pembelajaran matematika.
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